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			(Mustakim, S.H., M.Hum.)
	Pasal86 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa â€˜â€™setiap pekerja
mempunyai hak untuk mendapatkan perlindungan terutama dibidang kesehatan dan keselamatan kerja, moral dan kesusilaan, serta
mendapatkan perlakuan yang sesuai dengan harkat martabat manusia dan nilai-nilai agamanyaâ€™â€™ demikian dalam Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomor 2 tahun 2015 tentang Perlindungan Pekerja Rumah Tangga juga mengatur mengenai hak dan
kewajiban Pekerja Rumah Tangga. Namun dalam kenyataannya masih terdapat pekerja yang belum mendapatkan pemenuhan
haknya sebagaimana yang telah diatur tersebut.
	Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pemenuhan hak Pekerja Rumah Tangga, untuk menjelaskan
mengapa Pekerja Rumah Tangga tidak mendapatkan pemenuhan haknya, dan untuk menjelaskan upaya apa yang harus dilakukan
oleh instansi terkait supaya pemenuhan hak Pekerja Rumah Tangga dapat terpenuhi.
	Penelitian ini bersifat yuridis empiris, menggunakan pendekatan yuridis sosiologis.Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan.Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden dan
informan.Penelitian kepustakaan dilakukan dengan membaca peraturan perundang-undangan, artikel-artikel, karya ilmiah, dan
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pemenuhan hak Pekerja Rumah Tangga di Kota Banda Aceh belum berjalan
sesuai dengan Undang-Undang dan Peraturan Menteri tersebut, masih terdapat majikan yang tidak memberikan hak pekerja
berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja. Pekerja Rumah Tangga tidak mendapatkan pemenuhan haknya oleh majikan
dikarenakan faktor desakan ekonomi yang berkaitan dengan lapangan kerja, tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya
pengetahuan dari pekerja,tidak adanya batasan kerja, dan faktor kemampuan dari majikan untuk membayar upah.Upaya yang harus
dilakukan oleh instansi terkait terhadap Pekerja Rumah Tangga maupun majikan yaitu dengan melakukan sosialisasi yang berkaitan
dengan ketenagakerjaan dan melakukan pengawasan.
	Disarankan supaya adanya perhatian pemerintah untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap Pekerja Rumah Tangga
yang dilakukan oleh instansi terkait baik ditingkat Provinsi, Kabupaten, dan Desa secara berjenjang dengan melakukaan pendataan
para Pekerja Rumah Tangga.
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